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ABSTRACT
Quality of a university can be seen from study timing period. Development of data mining
can be used to make predictions of study timing period. These research predictions of study
timing period using data mining. The method used to make predictionsis K-Nearest Neighbour.
A total 216students will be predicted into 3 classes: Very On Time, On Time and Not On Time.
From the experimental results, the obtained value of the highest accuracyreaches80% when the
data training 186with a value of k=30

Keywords: Data Mining, Classification, K-NN, Prediction of Study Timing Period.

INTISARI

Kualitas suatu lembaga perguruan tinggi dapat dilihat dari waktu studi mahasiswa.
Perkembangan data mining dapat digunakan untuk melakukan prediksi lama studi. Penelitian
ini melakukan prediksi lama studi menggunakan data mining. Metode yang digunakan untuk
melakukan prediksi adalah K-NN. Sebanyak 216 data mahasiswa diprediksi kedalam 3 kelas
yaitu Sangat Tepat Waktu (STW), Tepat Waktu (TW) dan Tidak Tepat Waktu (TTW).Dari hasil
percobaan diperoleh nilai akurasi tertinggi mencapai 80% ketika data latih 186 dengan nilai k =
30.

Kata kunci: Data Mining, Klasifikasi, k-NN, Prediksi Lama Kelulusan Mahasiswa.
PENDAHULUAN

Waktu studi mahasiswa merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas dari
suatu lembaga pendidikan tinggi. Data menentukan bahwa jumlah mahasiswa baru lebih
banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang lulus. Lembaga pendidikan tinggi perlu
melakukan analisa terhadap hasil belajar mahasiswa sehingga dapat memprediksi mahasiswa
yang mungkin bermasalah. Hasil prediksi dapat digunakan sebagai peringatan dinisehingga
dapat dicarisolusi untuk membantu mahasiswa lulus tepat waktu. Dalam penelitian ini akan
dilakukan prediksi lama studi mahasiswa terhadap atribut yang paling berpengaruh terhadap
tingakat kelulusan studi mahasiswa dan melakukan pengelompokkan terhadap sejumlah
mahasiswa ke dalam cluster berdasarkan kemiripan atribut. Dari hasil tersebut dapat ditentukan
mahasiswa yang dapat diprediksi lama kelulusannya dengan kriteria sangat tepat waktu, tepat
waktu ataupun gagal menyelesaikan studi di perguruan tinggi.

Pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana model prediksi waktu
studi mahasiswa menggunakan metode K-Nearest Neighbour dan bagaimana tingkat akurasi
dari modelprediksi yang dikembangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode K-NN dan mengukur kinerja algoritma
K-NN dalam prediksi masa studi mahasiswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memprediksi mahasiswa yang
memiliki kemungkinan gagal menyelesaikan studi sehingga dapat dicari solusinya.

Data diambil dari database akademik mahasiswa jurusan Teknik Informatika S1, Institut
Sains & Teknologi AKPRINDYogyakarta (Tahun Akademik 2004 s/d 2009 yang telah lulus)
sebanyak 216 mahasiswa dengan 34 atribut diantaranyaJenis Kelamin, Usia Saat Mendaftar,
Agama, Asal Sekolah, Pekerjaan Orang Tua, IP Semester 1, IP Semester 2, IP Semester 3, IP
Semester 4, Jumlah SKS Semester 1, Jumlah SKS Semester 2, Jumlah SKS Semester 3,
Jumlah SKS Semester 4, Nilai Setiap Mata Kuliah Semester 1, Nilai Setiap Mata Kuliah
Semester 2, Nilai Setiap Mata Kuliah Semester 3, Nilai Setiap Mata Kuliah Semester 4.
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Menentukan prediksi lama studi mahasiswa dengan hasil prediksi sebagai berikut : Studi
mahasiswa <5 Tahun dinyatakan “Sangat Tepat Waktu”, Studi mahasiswa > 5s/d6 Tahun
dinyatakan “Tepat Waktu”, Studi mahasiswa >6 Tahun dinyatakan “Tidak Tepat Waktu”

Sambani dkk (2014), mengklasifikasi lama kelulusan menggunakan algoritma
Backpropagation.Tujuannya adalah untuk menguji keakuratan Artificial Neural Network (ANN)
dengan menggunakan algoritma Backpropagation serta meningkatkan akurasi dalam
memprediksi kelulusan mahasiswa dengan menggunakan metode ANN sehingga dapat
diketahui prediksi kelulusan mahasiswa dan meningkatkan akurasi prediksi kelulusan
mahasiswa.Hadjratie (2014) dan Hanafidan Burhanudin (2014) juga menggunakan metode
ANN yang dapat dilatih untuk mengenali pola Indeks Prestasi dan melakukan generalisasi
terhadap pola yang dilatihkan tersebut. Dari proses tersebut, ANN mampu mengenali pola dan
memprediksi keberhasil studi dengan tingkat akurasi mencapai 85% sampai dengan 90%.

Jananto (2013), dengan menggunakan teknik data mining khususnya klasifikasi untuk
prediksi dengan algoritma Naive Bayes dapat dilakukan prediksi terhadap ketepatan waktu
studi dari mahasiswa berdasarkan data training yang ada. Fungsi untuk prediksi ini dibuat
dengan menggunakan Query pada MySqgl dalam bentuk function.Dengan teknik data mining
tersebut algoritma Naive Bayes mampu memprediksi keberhasil studi mahasiswa dengan
tingkat akurasi 80%.

Jananto (2010), dikatakan bahwa algoritma Nearest Neighbour (NN) lebih sederhana dan
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk melakukan proses trining secara berulang untuk
setiap data yang diprediksi.Dalam penelitian ini, dia membandingkan antara algoritma SLIQ
dengan algoritma NN. Algoritma SLIQ dapat mengklasifikasikan dan memprediksi kinerja
mahasiswa dengan hasil tingkat akurasi yang masih rendah, hal ini dikarenakan banyaknya
pembatasan pada jumlah kemunculan atribut. NN mampu memprediksi kedekatan antara kasus
baru dengan kasus lama, yaitu berdasarkan pada pencocokan bobot dari sejumlah fitur yang
ada dengan ketepatan akurasi 88%.

PEMBAHASAN

Model prediksi hasil tahap perancangan diimplementasikan menggunakan bahasa
pemrograman Delphi 7. Komponen pada model prediksi diimplementasikan dalam bentuk
prosedur.Berikut ini hasil implementasi dari prosedur utama sistem.

- Load Data, data yang digunakan dalam percobaan dapat dipilih melalui combobox. Setelah
data dipilih, untuk menjalankan proses load digunakan tombol Load Data. Kode program
yang digunakan seperti pada kode program 1.

Program 1

/lload data dari database --> variabel data
maxData ;= adoqueryl.RecordCount;
for idData := 1 to maxData do
begin
DataAsli[idData].nim := adoqueryl.Fields.Fields[0].AsString;
DataAsli[idData].kelas := adoqueryl.Fields.Fields[35].AsFloat;
for idxAtrib := 1 to 34 do
DataAsli[idData].atrib[idxAtrib]:=
adoqueryl.Fields.Fields[idxAtrib].AsFloat;
adoqueryl.Next;
end;
- Perhitungan Jarak, dilakukan dengan konsep Euclidean;. Dari konsep tersbut maka akan
peroleh hasil perhitungan antara jarak data yang akan diuji terhadap data yang dilatih.
Untuk menjalankan proses hitung jarak maka kode program yang digunakan seperti tampak

pada program 2. dvu,vl) = 2 (vu — vl )2......... Q)

Program2

function hitungJarak(dtUji,dtLatih: array of real): real;
var
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i,j: word;
tmpJum,hasil : real,
begin

tmpJum:= O;

fori:=1to 34 do

tmpJum;= tmpJum + sqr(dtUji[i] - dtLatih[i]);
hasil:= sqrt(tmpJum);

hitungJarak:= hasil,

end;

- Urut Data Jarak, setelah mendapat hasil jarak antara V; terhadap Visn, maka akan
diurutkan data jarak darinilai Vi, yang terkecil sampai dengan nilai yang terbesar. Untuk
menjalankan proses urut jarak maka kode program yang digunakan seperti tampak pada
program 3.

Program 3

procedure urut(maks:word;var dtJarak: array of TJarak);
var
i,j,K: word;
tmp : Tjarak;
begin
for i:= 0 to maks-2 do
begin
ki=1i;
for j:= i+1 to maks-1 do
if (dtJarak[k].jarak > dtJarak[j].jarak) then
k=7
tmp.nim:= dtJarak]i].nim;
tmp.kelas:= dtJarak[i].kelas;
tmp.jarak:= dtJarak]i].jarak;

dtJarak]i].nim:= dtJarak[Kk].nim;
dtJarak]i].kelas:= dtJarak[k].kelas;
dtJarak]i].jarak:= dtJarak[k].jarak;

dtJarak[k].nim:= tmp.nim;
dtJarak[k].kelas:= tmp.kelas;
dtJarak[k].jarak:= tmp.jarak;
end;

end;

- Hitung Kelas, menghitung kemunculan masing-masing kelas. Untuk menjalankan proses
hitung kelas maka kode program yang digunakan dapat dilihat pada program 4.

Program 4

for i:=0 to k-1 do

begin

if (jarakTmp[i].kelas = 0) then
jmiKIs1l:= jmlKIs1 + 1

else

if (jarakTmp[i].kelas = 1) then
jmIKls2:= jmIKIs2 + 1

else
jmIKlIs3:= jmIKls3 + 1;
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end;

- Penentuan Kelas, menerima masukan dari hasil perhitungan kemunculan kelas.Untuk
menjalankan proses hitung kelas maka kode program yang digunakan dapat dilihat pada
program 5.

Program 5

function kelas(a,b,c: word):String;
var hasil: string;
begin
if (a > b) then
if (a > c) then

hasil:='STW'
else
hasil:="TTW'
else
if (b > c) then
hasil:="TW'
else
hasil:="TTW
kelas:= hasil;
end;

- Prediksi Benar yaitu proses prediksi terhadap data uji. Pada setiap proses prediksi nilai k
akan diinput dari k = 1 hingga maksimal k latih.Untuk menjalankan hasil prediksi maka kode
program yang digunakan dapat dilihat pada program 6.

Program 6

jumBenar=0;

for i:= 1 to maksUji do

begin

if (DataHasil[i-1].kelas = DataHasil[i-1].prediksi) then
jumBenar:= jumBenar + 1;

end;

- Akurasi, Laporan dari proses pengujian adalah tingkat akurasi dari setiap percobaan untuk
setiap nilai k. Untuk dapat menghitung akurasi maka kode program yang digunakan dapat
dilihat pada program 7.

Program 7

akurasi:= (jumBenar/maksUji) * 100;
IbBenar.Caption := intToStr(jumBenar);
IbAkurasi.Caption := formatfloat(‘#,##0.00',akurasi)+' %"

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 8 data percobaan dengan masing-masing
data percobaan diberi nilai k = 5, k = 10, k = 15, k = 20, k = 25 dan k = 30. Tujuanya adalah
untuk mengetahui akurasi kinerja algoritma K-NN.
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Percobaan | Data Latih 30 dan Data Uji 186

Nilai k | Akurasi (%) | [Nilaik| Akurasi (%)

1 41,94 16 51,61
. N 2 55 7 ;

Data Latih 30 dan Data Uji 186 43,5 l A
3 47,31 18 44,62
60 | 4 45,70 19 48,92
50 | 5 49,46 20 42,47
a0: | i 6 48,92 21 45,70
% | 7 51,61 22 45,16
[ 8 48,92 23 47,85
20 e = 9 56,45 24 45,16
10 | I— N 10 56.45 25 43,01
5 _ ) » 11 54,30 26 39,78
k=5 k=10 | k=15 | k=20 | k=25 ‘ k=30 12 54,30 27 39,78
WAkurasi%| 49,46 | 5645 | 50 | 4247 | 4301 | 4946 13 36,45 2 40,32
14 52,69 29 29,03
15 50,00 30 49,46

Gambar 1.Data Latih 30 dan Data Uji 186

Hasil percobaan | yang tampak pada gambar 1l.menunjukan bahwa akurasi maksimal
diperoleh ketika nilai k = 10 yaitu sebesar 56,45%. Terjadi penurunan akurasi ketika nilai k <
8, k=11, k =12 dan k = 14 diantaranya: k = 5 yaitu sebesar 49,46%, k = 15 yaitu sebesar
50%, k = 20 yaitu sebesar 42,47%, k = 25 yaitu sebesar 43,01 dan k = 30 yaitu sebesar
49,46%. Dari hasil percobaan I, ketepatan akurasi maksimal mencapai 56,45% dengan nilai
k=10. Pada tabel 4.6.akurasi maksimal 56,45% lainnya terdapat pada k = 9 dan 13.

Percobaan Il Data Latih 40 dan Data Uji 176

70

60

50
40
30

20

10

0

k=5 | k=10 | k=15

[@akurasise| 4332 | 4886 | 5625 | 5852 | 5284 | 47.16 |

Nilai k | Akurasi (%) Nilai k| Akurasi (%)

1 38,64 16 57,95

Data Latih 40 dan Data Uji 176 2 34,66 17 [s3.08
3 42,05 18 |53.41

4 41,48 19 57,39

5 44,32 20 58,52

6 41,48 21 55,68

7] 44,32 22 |55.68

8 46,02 23 55,68

9 47,16 24 53,41

10 48,86 25 |52.48

11 52,84 26 49,43

k=20 | k=25 | k=30 | 12 |50,57 27 J49.43
13 53,98 28 |56.59

14 55,11 29 47.73

15 56,25 30 47,16

Gambar 2.Data Latih 40 dan Data Uji 176

Hasil percobaan Il pada gambar 2.menunjukan bahwa akurasi maksimal diperoleh ketika
nilai k = 20 yaitu sebesar 58,52%. Terjadi penurunan akurasi ketika nilai k < 19 dan k = 21
diantaranya: k = 5 yaitu sebesar 44,32%, k = 10 yaitu sebesar 48,86%, k=15 yaitu sebesar
56,25%, k = 25 yaitu sebesar 52,84%, dan k = 30 yaitu sebesar 47,16%. Dari hasil
percobaan Il, ketepatan akurasi maksimal mencapai 58,52% dengan nilai k = 20.
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- Percobaan Ill Data Latih 50 dan Data Uji 166

Data Latih 50 dan Data Uji 166

70

60

50

40

30

20

10

2 k=10 | k=15 | k=16 | k=20 | k=25 | k=30
ilAku(asx% 4398' 512 | 5542 | 59,64 | 51,2 | 50,6 | 47,59

Nilai k | Akurasi (%) | [Nilaik| Akurasi (%)
1 277 16 |59.64
2 |34.94 17 ]56,02
3 4157 18 |54.82
4 J39.76 19 |54.22
5 J43.98 20 |51.20
6 J42.17 21 |53.61
7 150,60 22 |51.20
8 J49.40 23 53,01
9 [s3.e61 24 |51.81
10 |51.20 25 50,60
11 |51.20 26 |50,60
12 51,20 27 49,40
13 |54.82 28 ]48.80
14 59,04 29 |50.60
15 |ss.42 30 |47.59

Gambar 3. Data Latih 50 dan Data Uji 166

Hasil percobaan Ill yang tampak pada gambar 3.menunjukan bahwa akurasi maksimal
diperoleh ketika nilai k = 16 yaitu sebesar 59,04%. Terjadi penurunan akurasi ketika nilai k <
15 dan k = 17 diantaranya: k = 5 yaitu sebesar 43,98%, k = 10 yaitu sebesar 51,20%, k = 20
yaitu sebesar 51,20%, k = 25 yaitu sebesar 50,60%, dan k = 30 yaitu sebesar 47,59%. Dari

hasil percobaan lll, ketepatan akurasi maksimal mencapai 59,64% dengan nilai k = 16.

- Percobaan IV Data Latih 60 dan Data Uji 156

Data Latih 60 dan Data Uji 156
70

50
40
30
20
10

0

‘kS klO‘le k16 k=20 | k=25 | k=30

W Akurasi%| 4936 | 5513 | 64,1 | 6538 | 5897 | 59,62 | 56,41 |

Nilai k | Akurasi (%) Nilai k| Akurasi (%)
1 42,95 16 65,38
2 |38,46 17 163,46
3 43,59 18 162,18
4 [44.87 19 60,26
5 49,36 20 58,97
6 47,44 21 62,18
7 |55,77 22 161,54
8 54,49 23 59,62
9 55,77 24 160.26
10 |55.13 25 |59.62
11 59,62 26 58,97
12 |58.33 27 |58.33
13 59,62 28 58,33
14 [62.82 29 |56.41
15 |64,10 30 56,41

Gambar 4.Data Latih 60 dan Data Uji 156

Hasil percobaan IV yang tampak pada gambar 4.menunjukan bahwa akurasi maksimal
diperoleh ketika nilai k = 16 yaitu sebesar 65,38%. Terjadi penurunan akurasi ketika nilai k
<15 dan k = 17 diantaranya : k = 5 yaitu sebesar 49,36%, k=10 yaitu sebesar 55,13%, k =
15 yaitu sebesar 64,10%, k = 20 yaitu sebesar 58,97%, k=25 yaitu sebesar 59,62%, dan k
= 30 yaitu sebesar 56,41%. Dari hasil percobaan 1V, ketepatan akurasi maksimal mencapai

65,38% dengan nilai k = 16.
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- Percobaan V Data Latih 186 dan Data Uji 30

" - Nilai k | Akurasi (%) Nilai k| Akurasi (%)
Data Latih 186 dan Data Uji 30 T L3 T ET
82 2 4333 17 |73.33
80 3 ]63.33 18 ]73.33
78 4 |56.67 19 73,33
76 5 |73.33 20 |73.33
74 6 173,33 21 |70,00
72 |— R—— S E— S 7 |76.67 22 [73.33
70 J 8 |70.00 23 |70,00
68 | 9 |76.67 24 ]70,00
66 - ) 10 |76.77 25 170,00
61 |— | . [ 11 [73.33 26 |76.67
k=5 rk =10 k=15 k=20 12 173,33 27 70,00
[ Akurasi%| 73,33 | 76,77 73,33 \ 73,33 70 | 80 13 J73.33 28 J73,33
14 |73.33 20 7333
15 |73.33 30 |80,00

Gambar 5.Data Latih 186 dan Data Uji 30

Hasil percobaan V yang tampak pada gambar 5.menunjukan bahwa akurasi maksimal
diperoleh ketika nilai k = 30 yaitu sebesar 80%. Terjadi penurunan akurasi ketika nilai k <
29 dan k = 31 diantaranya : k = 5 yaitu sebesar 73,33%, k = 10 yaitu sebesar 76,77%, k =
15 yaitu sebesar 73,33%, k = 20 yaitu sebesar 73,33%, dan k=25 yaitu sebesar 70%. Dari
hasil percobaan V, ketepatan akurasi maksimal mencapai 80% dengan nilai k = 30. Akurasi
dengan 80% lainnya terdapat pada k=33 dan k = 35 s/d 48.

- Percobaan VI Data Latih 176 dan Data Uji 40

Nilai k | Akurasi (%) Nilai k | Akurasi (%)
Data Latih 176 dan Data Uji 40 1 l57.50 16 l67.50
74 2 J42.50 17 65.00
4 3 J65.00 18 67.50
4 |57.50 19 |65.00
= — 5 J70,00 20 [65,00
. L 6 |65.00 21 [65.00
7 J67.50 22 [65.00
8 |70.00 23 |67,50
9 |70.00 24 |67.50
10 [70.00 25 [72.50
11 [70.00 26 [72.50
k=5 | k=10 | k=15 | k=20 | k= 2sirk =26 | k=30 | 12 [70.00 27 [72.50
WAkurasi%| 70 | 70 | 675 | 65 | 725 | 725 | 725 | 13 167,50 28 |72.50
: ‘ ; : ; ' 14 6750 29 [72,50
15 [67.50 30 [72,50

Gambar 6. Data Latih 176 dan Data Uji 40

Hasil percobaan VI yang tampak pada gambar 6.menunjukan bahwa akurasi maksimal
diperoleh ketika nilai k = 25 sampai 30 yaitu sebesar 72,50%. Terjadi penurunan akurasi
ketika nilai k £ 24 diantaranya : k = 5 dan 10 yaitu sebesar 70%, k = 15 yaitu sebesar
67,50%, k = 20 yaitu sebesar 65%. Dari hasil percobaan VI, ketepatan akurasi maksimal
mencapai 72,50% dengan nilai k = 25 sampai 30.
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- Percobaan VIl Data Latih 166 dan Data Uji 50

Nilai k | Akurasi (%) Nilai k| Akurasi (%)
Data Latih 166 dan Data Uji 50 1 54,00 16  |58.00
80 2 [34.00 17 62.00
a5 | 3 ]s50.00 18 64,00
- 4 [38,00 19 [68.00
5 |s6,00 20 [66.00
50 6 [46.00 21 [66.00
40 7 54,00 22 166,00
30 8 [54.00 23 [66.00
5 9 |60,00 24 70,00
” 10 [64.00 25 J68.00
11 [58,00 26 [68.00
0 12 [58,00 27 68,00
T 13 [62.00 28 [68.00
L 14 [62,00 20 [6s.00
15 [60,00 30 [64.00

Gambar 7. Data Latih 166 dan Data Uji 50

Hasil percobaan VIl yang tampak pada gambar 7.menunjukan bahwa akurasi maksimal
diperoleh ketika nilai k = 24 yaitu sebesar 70%. Terjadi penurunan akurasi ketika nilai k < 23
dan k = 25 diantaranya : k = 5 yaitu sebesar 56%, k = 10 yaitu sebesar 64%, k = 15 yaitu
sebesar 60%, k = 20 yaitu sebesar 66%, k = 25 yaitu sebesar 68% dan k = 30 yaitu sebesar
64%. Dari hasil percobaan VII, ketepatan akurasi maksimal mencapai 70% dengan nilai k =
24. Akurasi dengan 70% lainnya terdapat pada k = 34 dan 35.

- Percobaan VIl Data Latih 156 dan Data Uji 60

) . Nilai k | Akurasi (%) | [Nilaik | Akurasi (%)
Data Latih 156 dan Data Uji 60 1 38.33 16 JoL67
80 2 |6.67 17 63,33
70 3 46,67 18 65,00
o 4 Jar67 19 6333
i | 5 50,00 20 [65.00
6 |51.67 21 66,67
40 B 7 50,00 22 J68.33
30 8 |50,00 23 66,67
20 = 9 [s6.67 24 68,33
i | 10 ]56.67 25 J66.67
gL ) 1l LI l ) 11 [55,00 26 66,67
k=5 Fk:m k=15 | k=20 | k=22 | k=25 | k=30 ‘ 12 56,67 27 [65.00
(@Akurasi%| S0 | 5667 | 5833 T 65 | 6833 | 6667 | 6667 | 13 J60.00 28 J65.00
i : ) ' i } ) 14 [58.33 29 |66.67
15 [58.33 30 [66.67

Gambar 8.Data Latih 156 dan Data Uji 60

Hasil percobaan VIII yang tampak pada gambar 8.menunjukan bahwa akurasi maksimal
diperoleh ketika nilai k = 22 yaitu sebesar 68,33%. Terjadi penurunan akurasi ketika nilai k <
21 dan k = 25 diantaranya : k = 5 yaitu sebesar 50%, k = 10 yaitu sebesar 56,67%, k = 15
yaitu sebesar 58,33%, k = 20 yaitu sebesar 65%, k=25 dan 30 yaitu sebesar 66,67%. Dari
hasil percobaan VIII, ketepatan akurasi maksimal mencapai 68,33% dengan nilai k = 22.
Pada gambar 8.akurasi dengan 68,33% lainnya terdapat pada k = 24.
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790 V 7 Nilai Akurasi (%) dari ke 8 Percobaan

80 ——

70

60

50
| 40
: 30

20

10

30dan 186 40dan 176 50dan 166 60dan 156 186dan 30 176dan 40 166 dan 50 156dan 60

Data Uji dan Data Latih

Gambar 9. Nilai Akurasi (%) dari ke 8 percobaan

Dari gambar 9. Dapat diketahui bahwa akurasi terbesar dipeoleh ketika data latih 186
terhadap data uji 30 yaitu sebesar 80%, sedangkan akurasi terendah diperoleh ketika data latih
40 terhadap data uji 176 yaitu sebesar 44,32%.

KESIMPULAN

Dari ke 8 percobaan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

- Semakin besar jumlah data latih, maka semakin besar tingkat akurasi yang didapat. Ketika
jumlah data latih sebanyak 30 akurasi yang diperoleh sebesar 56,45%. Ketika jumlah data
latih ditambah sebanyak 186 maka akurasi meningkat menjadi 80%.

- Nilai k mempengaruhi tingkat akurasi dimana semakin besar nilai k maka akurasi semakin
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada delapan percobaan yang dilakukan dimana tingkat akurasi
cenderung meningkat ketika Nilai k > 16.

- Nilai akurasi tertinggi hanya mencapai 80%. Hal ini disebabkan karena atribut Nilai IPK,
Jumlah SKS dan Matakuliah yang digunakan adalah semester awal yaitu semester |
sampai dengan semester V.

- Penelitian ini dapat diimplementasikan oleh pengelola kampus sehingga dapat diambil
tindakan prefentif terhadap mahasiswa yang diprediksi kelulusannya Tidak Tepat Waktu
(TTW).

- Selain itu,kiranya penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti berikut kaitannya dengan
perediksi lama studi mahasiswa dengan atribut tambahan semester V, IV dan VII agar
supaya mendapat hasil penghitungan tingkat akurasi yang lebih baik lagi.

- Pada penelitian ini, program yang dihasilkan menggunakan tiga kelas dengan batasan
waktu yang sudah ditentukan sejak awal. Pada penelitian selanjutnya agar program
menjadi lebih dinamis maka penentuan jumlah kelas dan batasan waktu dapat ditentukan
oleh pengguna.
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